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ABSTRAK

Ikang cupang (Ctenops vittatus) merupakan salah satu jenis ikan hias yang popular di
kalangan masyarakat pada umumnya. Warna yang menarik dan cerah pada ikan cupang
menjadi daya tarik utama, khususnya bagi penggemar ikan hias, namun pertumbuhannya
relative lambat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan
alami; cacing Tubifex, jentik nyamuk, dan kutu air (Daphnia. sp.) dan kontrol (pellet)
terhadap pertumbuhan ikan cupang. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan, dan 4 kali ulangan selama 50 hari. Parameter yang
diamati meliputi berat dan panjang mutlak, laju pertumbuhan harian, nilai konversi dan
efisiensi pakan serta sintasan. Hasil penelitian membuktikan, ikan cupang yang diberi
pakan alami cacing Tubifex menghasilkan pertumbuhan yang signifikan dan optimal
kemudian diikuti oleh jentik nyamuk, kutu air dan pakan pellet, namun tidak signifikan
terhadap sintasan. Pada pemberian cacing Tubifex dihasilkan nilai optimal pada
pertambahan berat (WG) 0.59 g, pertambahan panjang (LG) 2.04 cm, konversi pakan
(FCR) 1.58, efisien pakan (EP) 63.36%, dan laju pertumbuhan spesifik (SGR) 2.73. Hal ini
menunjukkan pemberian pakan alami untuk pertumbuhan ikan cupang berpotensi untuk
diterapkan pada pembudidaya ikan hias cupang.

Kata-kata kunci: ikan cupang, pakan alami, pertumbuhan, sintasan

ABSTRACT

Betta fish (Ctenops vittatus) are a popular ornamental fish species among the general
public. Their attractive and bright colors are a major draw, especially for ornamental fish
enthusiasts, but their growth is relatively slow. This study aimed to determine the effect of
natural food—Tubifex worms, mosquito larvae, and water fleas (Daphnia sp.)—and a
control (pellets) on the growth of Betta fish. The research method used a Completely
Randomized Design (CRD) with four treatments and three replications over 50 days.
Observed parameters included absolute weight and length, daily growth rate, feed
conversion and efficiency, and survival. The results showed that Betta fish fed natural food
Tubifex worms—produced significant and optimal growth, followed by mosquito larvae,
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water fleas, and pellets, but with no significant effect on survival. This suggests that
providing natural food for Betta fish growth has the potential to be applied by ornamental
Betta fish farmers.

Keywords: Betta fish, natural food, growth, survival

PENDAHULUAN

Ikan cupang (Ctenops vittatus) merupakan ikan hias yang banyak digemari karena
memiliki warna yang menarik. Warna ikan cupang dapat dipengaruhi oleh pemberian jenis
pakan (lzzah et al., 2023). Ikan cupang (Betta splendens) juga merupakan ikan air tawar
yang populer dalam dunia perikanan hias. Kecantikan dan keunikan ikan cupang
membuatnya menjadi pilihan favorit bagi pecinta ikan (Dyas et al., 2024). Seiring dengan
mempertahankan keunikan dan kecantikan ikan hias dengan pakan yang mengandung
pigmen, pertumbuhan ikan cupang juga mempengaruhi kesehatan dan performa ikan
cupang. Pakan alami masih menjadi pilihan utama dibanding dengan pemberian jenis
pakan lainnya. Pemberian pakan alami artemia masih lebih baik dibanding pemberian
kuning telur matang dan pakan tepung komersial sekalipun dapat menjadi alternatif nutrisi
(Matielo et al., 2019). Pakan alami merupakan pakan yang cocok untuk ikan cupang karena
mengandung nutrisi yang cukup dan seimbang, sesuai dengan bukaan mulut dan sistim
pencernaannya (Syahfrizal et al., 2021). Pemberian pakan alami cacing tubifex 25% yang
dicampur dalam formulasi pakan menghasilkan kualitas performa dan sintasan yang lebih
baik dibanding pemberian sbstitusi cacing tubifex dibawah 25% maupun kontrol (Saputro
et al., 2022). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Yunitasari et al., 2025), performa ikan
cupang lebih berkualitas diberikan pakan alami (cacing tubifex, jentik nyamuk) dari pada
pakan pellet.

Ikan cupang dikalangan pembudidaya saat ini masih belum optimal dalam
pemanfaatanya dan banyak mengalami kendala, khususnhya pada usia larva. Tahap larva
merupakan tahap terpenting dan kritis, apabila telah melewati tahap ini maka selanjutnya
menjadi lebih aman. Pada tahap larva ini ikan cupang sangat rentan terhadap kematian dan
perlu banyak pakan yang mengandung protein, yang baik dan berkualitas untuk menunjang
keberhasilan dalam pembentukan organ dan pertumbuhan. Pertumbuhan larva ikan cupang
masih tergolong lambat, hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh faktor pakan yang
digunakan. Salah satu pakan yang digunakan masih memanfaatkan pakan buatan yang
kadar nutrisinya tergolong rendah, menyebabkan pertumbuhan larva belum optimal
sehingga perlu alternatif pakan alami. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
pemanfaatan pakan hidup dalam budidaya ikan merupakan pilihan yang lebih unggul
daripada pakan komersial dalam hal kualitas. Penelitian yang dilakukan oleh (Kumari et
al., 2025), membuktikan pemberian 4 macam pakan alami pada ikan cupang yaitu, cacing
darah, cacing tubifex, moina, dan artemia hasilnya masih lebih baik dibanding dengan
pakan pellet.

Pakan alami merupakan pakan yang sangat cocok untuk pertumbuhan larva ikan
cupang karena kandungan nutrisi yang dimiliki seimbang, sesuai dengan bukaan mulut
larva dan tidak menghambat sistem pencernaannya. Sampai saat ini sudah banyak
pembudidaya ikan cupang dengan memberikan pakan alami terutama pada tahap larva.
Beberapa jenis pakan alami tersebut, diantaranya suspensi kuning telur ayam, Moina sp.,
Artemia sp. dan Tubifex sp. Keempat jenis pakan tersebut sering digunakan oleh
pembudidaya sebagai pakan awal larva. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
pakan alami yang berbeda berpengaruh nyata untuk pertumbuhan berat mutlak dan laju
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pertumbuhan spesifik terhadap benih ikan cupang (Betta sp). Sedangkan untuk tingkat
kelulusan hidup (sintasan) tidak berpengaruh nyata terhadap benih ikan cupang (Betta sp).

Hasil penelitian menunjukkan, pemberian pakan alami yang terbaik bagi
pertumbuhan benih ikan cupang (Betta sp) yaitu pemberian pakan alami cacing sutra
(Nurfadillah et al., 2023). Sebaliknya pemberian pakan campuran tepung limbah cangkang
kepiting bakau tidak berpengaruh terhadap berat tubuh ikan cupang (Sulastri et al., 2022).
Hal yang sama dilaporkan oleh (Rachmat Pratama, 2021), penggunaan pakan alami cacing
tubifex atau cacing sutra sebagai pakan awal larva menunjukkan hasil performa terbaik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian pakan alami yang berbeda
terhadap pertumbuhan ikan cupang.

METODE PENELITIAN
1. Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium basah, lantai 4 Pendidikan Biologi,
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Purwokerto.
Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Mei 2013.

2. Desain penelitian

Penelitian menggunakan metode eksperimen laboratorium dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL), terdiri atas 4 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini
adalah: PO = pelet ikan (kontrol)

P1 = cacing Tubifex sp.
P2 = jentik nyamuk
P3 = kutu air.

Penelitian dilaksanakan selama 50 hari dengan pemberian pakan sebesar 5% dari

berat biomassa ikan pada pagi dan sore hari.

3. Alat dan bahan Penelitian

Penelitian ini menggunakan wadah akuarium berukuran 15cm x 15cm x 20cm
dengan volume 3 L air, setiap akuarium berisi 20 ekor ikan cupang. Ikan cupang yang
digunakan dalam penelitian ini berumur 2 bulan dengan panjang + 1.5 - 2 cm dan berat +
0.15-0.20¢g.

4. Pelaksanaan dan parameter penelitian

Pelaksanaan penelitian dimulai dari awal (DO) dan diakhiri pada hari ke 50 (D50).
Pada DO dan D50 setiap ikan pada masing-masing perlakuan dan ulanganya ditimbang
berat dan panjangnya. Kemudian setiap 10 hari ikan cupang masing-masing perlakuan dan
ulanganya ditimbang berat biomasnya untuk menghitung jumlah pakan yang diberikan
pada 10 hari berikutnya. Parameter yang diamati dalama penelitian ini meliputi
pertambahan berat (WG) dan panjang ikan (LG), konversi pakan (FCR), efisiensi pakan
(EP), laju pertumbuhan spesifik (Spesific Growth Rate / SGR) dan sintasan ikan cupang.
Adapun parameter pertumbuhan dapat dihitung menggunakan rumus:

WG = Wt-Wo, Wt= berat ikan hari ke-50 Wo= berat ikan awal
LG = Lt-Lo, Lt= panjang ikan hari ke-50 Lo= Panjang awal
FCR =[F:(Wt-Wo)] F= Jumlah pakan yang diberikan selama 50 hari

EP = [(Wt-Wo0):F]x100%

SGR  =[(Wt-W0):t]x100%
Sintasan= [(jumlah ikan yang hidup hari ke-50:jumlah ikan awal]x100%
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5. Analisis data

Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian dialysis menggunakan analisis of
varians (ANOVA) pada tingkat kepercayaan 95% untuk mengetahui pengaruh perlakuan
yang diberikan. Apabila ditemukan perlakuan berbeda nyata, dilanjutkan dengan uji lanjut
DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf uji 5%. Selama penelitian kualitas air
dijaga agar tetap dalam keadaan layak untuk budidaya ikan cupang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data utama pada penelitian ini berupa pertambahan berat dan panjang ikan, konversi
pakan, efisiensi pakan, laju pertumbuhan spesifik, dan sintasan pada ikan cupang.
Pengamatan parameter utama dilakukan pada hari ke-O (awal) penelitian dan akhir
penelitian hari ke-50.

1. Pertambahan berat mutlak ikan cupang

Data penelitian selama 50 hari mengenai pertambahan berat mutlak ikan cupang pada
setiap perlakuan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata pertambahan berat mutlak ikan cupang selama 50 hari penelitian

Perlakuan Rerata berat awal Rerata berat akhir Pertambahan berat
PO 0.20 0.40 0.20 £ 0.022
P1 0.20 0.79 0.59 £ 0.08°¢
P2 0.19 0.52 0.33+£0.07°
P3 0.16 0.45 0.29 + 0.04%®

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa pemberian pakan yang berbeda
berpengaruh nyata (p<0.05) terhadap pertambahan berat ikan cupang. Hasil analisis uji
lanjut DMRT dengan taraf uji 5% menunjukkan bahwa perlakuan PO berbeda nyata
(p<0.05) dengan perlakuan P1 dan P2, akan tetapi tidak berbeda nyata (p>0.05) dengan
perlakuan P3. Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian jenis pakan yang
berbeda memberikan pengaruh terhadap pertambahan berat ikan cupang dengan dosis
optimal pada pemberian cacing Tubifex.

Dalam budidaya ikan cupang diperlukan pakan dengan protein yang tinggi, apabila
kandungan protein yang diberikan rendah menyebabkan pertumbuhannya lambat. Hal ini
sesuai hasil penelitian yang dilakukan (lgbal et al., 2023) bahwa ikan cupang yang diberi
pakan cacing tubifex berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap pertumbuhan berat mutlak.
Hasil tertinggi ditunjukkan pada perlakuan cacing sutra dengan nilai berat 1,09 g,
sementara perlakuan lainnya (cacing darah dan kutu air) lebih rendah. Hal ini menunjukkan
cacing sutra merupakan pakan alami terbaik untuk ikan cupang.

Cacing tubifex atau cacing sutera memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi
dibanding dengan pakan lainnya seperti cacing darah, kutu air, dan pelet. Kandungan
nutrisi cacing sutra terdiri dari protein 57,00% dan lemak sebesar 13,30% (Mandila &
Hidajati, 2013). Nilai ini lebih tinggi dibandingkan kandungan nutrisi cacing darah (47,8%
protein dan 9,7% lemak), kutu air (37,38% protein dan 13,29% lemak), dan pelet (39%
protein, 5% lemak). Kandungan nutrisi pada cacing sutra pada dasarnya telah memenuhi
kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan ikan cupang sehingga dapat meningkatkan berat mutlak
(To’bungan, 2017). Cacing Tubifex, yang kaya akan nutrisi esensial, telah lama digunakan
sebagai pakan alami dalam akuakultur. Penggunaan cacing Tubifex sebagai pakan alami
dapat meningkatkan pertumbuhan dan berat akhir (Yusup et al., 2025), pertumbuhan dan
kelangsungan hidup larva ikan (Kartina, 2022).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan ikan nila Nirwana dengan
cacing Tubifex secara signifikan mampu meningkatkan pertumbuhan optimal dibanding
dengan kelompok kontrol (pelet komersial), larva Chironomus, dan belatung dengan berat
mutlak sebesar 5,23 + 0,89 g (Kusuma et al., 2024). Laporan lain suplementasi vitamin D
yang dikombinasi dengan cacing sutera (Tubifex sp) pada berbagai dosis dapat
meningkatkan berat larva ikan gurami. Dosis kombinasi suplementasi vitamin D dengan
cacing sutera (Tubifex sp) yang optimal adalah 25 mg L (Karyati & Nainggolan, 2024).
Hal yang sama dilaporkan (Ginting et al., 2024), penambahan pakan dengan cacing tubifex
dapat menghasilkan pertumbuhan berat mutlak optimal L. hoevenii pada dosis pakan 25%
+ Tubifex 75%, menghasilkan pertumbuhan tertinggi dengan pertambahan berat mutlak
(1,02 g) dan tebal badan (2,84) mm.

2. Pertambahan panjang ikan cupang

Pada penelitian ini, ikan cupang selain mengalami pertambahan berat juga
mengalami pertambahan panjang. Data penelitian selama 50 hari mengenai pertambahan
panjang ikan cupang pada setiap perlakuan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata pertambahan panjang ikan cupang selama 50 hari penelitian
Perlakuan  Rerata panjang awal Rerata panjang akhir Pertambahan panjang

PO 1.82 3.00 1.18+0.112
P1 1.83 3.87 2.04+0.11°
P2 1.79 3.53 1.74 £0.27°
P3 1.81 3.21 1.40 £ 0.09%

Berdasarkan data tersebut, hasil analisis varian menunjukkan bahwa pemberian jenis
pakan yang berbeda berpengaruh nyata (P<0.05) dan memberikan respons yang berbeda
terhadap pertambahan panjang pada ikan cupang. Hasil analisis uji lanjut DMRT dengan
taraf uji 5%, menunjukkan bahwa perlakuan PO berbeda nyata (P<0.05) dengan perlakuan
P1 dan P2, akan tetapi tidak berbeda nyata (P>0.05) dengan perlakuan P3. Pola
pertumbuhan ikan cupang baik pertambahan berat dan panjang juga disajikan dalam bentuk
Gambar 1 berikut.

Pertumbuhan lkan Cupang

25

1,74b

15 1,18a

Pertambahan berat dan panjang

PO P1 P2 P3
Perlakuan
i Pertambahan berat 8 Pertambahan panjang Column1
Gambar 1. Grafik pertumbuhan ikan cupang yang diberikan pakan alami yang
berbeda
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Berdasarkan Gambar 1, baik pertambahan berat dan panjang mempunyai pola yang
sama, terjadi kenaikan dari PO ke P1, namun mulai turun dari P1 ke P3. Hasil penelitian
menunjukkan penggunaan cacing Tubifex sp. sebagai pakan awal (first feeding) untuk larva
ikan cupang paling baik dibandingkan perlakuan lainnya. Berat larva ikan cupang
mengalami peningkatan yang sangat signifikan pada setiap perlakukan mulai dari umur 7
hari. Berat larva ikan cupang yang diberi pakan Tubifex sp. memiliki pertumbuhan yang
lebih besar dibanding dengan pemberian pakan yang lainnya. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa cacing Tubifex sp. memberikan nilai tertinggi untuk pertumbuhan
panjang mutlak sebesar 2,15+0,99 cm (Rachmat Pratama, 2021). Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan (lgbal et al., 2023) bahwa ikan cupang yang diberi pakan
cacing tubifex berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap pertumbuhan panjang mutlak. Hasil
tertinggi ditunjukkan pada perlakuan cacing sutra dengan nilai panjang 4,48 cm, sementara
perlakuan lainnya (cacing darah dan kutu air) lebih rendah.

Penelitian lain menunjukkan bahwa aktivitas enzim pencernaan dan kelangsungan
hidup juvenil gurami lebih dipengaruhi oleh jenis pakan daripada sistem budidaya. Sistem
budidaya maupun jenis pakan secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan juvenil
gurami, di mana juvenil yang dipelihara dalam sistem bioflok menunjukkan kinerja
pertumbuhan yang lebih baik daripada juvenil dalam sistem kontrol. Pemberian pakan
cacing Tubifex dan pakan buatan pada juvenil gurami yang dipelihara dalam sistem bioflok
menghasilkan Kinerja pencernaan dan pertumbuhan yang lebih tinggi (Amriawati et al.,
2021). Penambahan pakan cacing Tubifex dapat mempengaruhi pertumbuhan L. hoevenii,
dan perlakuan terbaik untuk menghasilkan panjang mutlak pada perlakuan yang diberi
pakan pelet 25% + cacing Tubifex 75%, menghasilkan pertumbuhan panjang sebesar 24,6
mm dalam waktu 28 hari (Ginting et al., 2024).

3. Konversi Pakan
Data penelitian selama 50 hari mengenai konversi pakan ikan cupang pada setiap
perlakuan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Konversi pakan ikan cupang selama 50 hari penelitian

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 1 Rerata + SD
PO 3.46 2.79 3.50 2.79 3.13+0.41°
P1 1.64 1.72 1.56 1.42 1.58+0.13%
P2 2.81 2.02 1.85 2.34 2.25+0.42°
P3 1.96 2.17 2.01 1.88 2.00 +0.12%

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa pemberian pakan yang berbeda
berpengaruh nyata (P<0.05) dan memberikan respons yang berbeda terhadap rasio konversi
pakan ikan cupang. Hasil analisis uji lanjut DMRT dengan taraf uji 5% menunjukkan
bahwa perlakuan PO berbeda nyata (P<0.05) dengan P1, P2 dan P3. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemberian jenis pakan yang berbeda memberikan pengaruh terhadap
rasio konversi pakan pada ikan cupang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan yang diberi pakan cacing Tubifex sp hidup
memiliki nilai konversi pakan (FCR), hematologi, dan ketahanan penyakit yang lebih baik
dibanding dengan perlakuan lainnya. Hasil ini menunjukkan, pada ikan penlangi “celebes”,
perlakuan pemberian cacing Tubifex sp hidup merupakan pakan terbaik selama masa
pemeliharaan. Ikan pelangi yang diberi pakan Tubifex sp hidup memiliki nilai FCR yang
lebih rendah dibanding dengan ikan yang diberi pakan pelet crumble, tepung S. platensis,
dan Tubifex sp kering (Amrullah et al., 2023). Selain itu, beberapa keunggulan Tubifex sp
dibanding pakan lain antara lain ukuran pakan Tubifex sp yang ideal untuk ukuran mulut
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ikan dan Tubifex sp hidup akan mengapung di air sehingga akan dikejar oleh ikan (Busti
etal., 2020).

Kemampuan ikan mencerna pakan bergantung pada karakteristik fisik dan kimia
pakan, jenis pakan, kandungan nutrisinya, ukuran dan umur ikan, jenis enzim pencernaan,
frekuensi pemberian pakan, suhu air, dan sifat kimianya (Jannathulla dkk., 2019). Selain
itu, cacing Tubifex sp hidup lebih disukai ikan pelangi (Jannathulla et al., 2019), yang
secara langsung memengaruhi pertumbuhan ikan (Jingting et al., 2020).Dalam kondisi
tertentu, sekresi lendir akan meningkat, termasuk yang berkaitan dengan respons imun
yang akan berperan dalam melindungi ikan dari penyakit (Tabassum et al., 2021). Oleh
karena itu, analisis histologis saluran pencernaan ikan penting untuk mengevaluasi
perubahan pada tingkat jaringan ikan selama pengujian pakan(Yadav et al., 2020). Hati
ikan yang diberi pakan Tubifex sp hidup memiliki struktur hati yang padat dan kompak.
Terlihat pula bahwa warna merah yang dominan menunjukkan jumlah glikogen yang
menunjukkan cadangan energi lebih tinggi dan kandungan lemak rendah; sebaliknya, pada
perlakuan cacing Tubifex sp kering, hati didominasi oleh lemak dan rendah glikogen. Hal
ini mendukung pernyataan sebelumnya bahwa pakan Tubifex sp hidup memiliki daya cerna
yang lebih baik (Busti et al., 2020).

4. Efisiensi Pakan

Efisiensi pakan digunakan untuk mengetahui persentase pakan yang dikonsumsi
ikan cupang selama penelitian. Semakin besar angka efisiensi pakan, menunjukkan pakan
yang diberikan semakin baik. Rerata efisiensi pakan ikan cupang pada setiap perlakuan
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rerata efisiensi pakan ikan cupang selama 50 hari penelitian

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 4 Rerata + SD
PO 28.92 35.80 28.56 35.81 32.27 + 4.0822
P1 61.14 58.05 64.00 70.26 63.36 £ 5.201°¢
P2 35.63 49.47 54.00 42.80 45.47 + 8.015b
P3 51.08 46.00 49.75 53.28 50.02 + 3.054°

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa pemberian pakan yang berbeda
berpengaruh nyata (P<0.05) dan memberikan respons yang berbeda terhadap rasio efisiensi
pakan ikan cupang. Hasil analisis uji lanjut DMRT dengan taraf uji 5% menunjukkan
bahwa perlakuan PO berbeda nyata (P<0.05) dengan P1, P2 dan P3. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemberian jenis pakan yang berbeda memberikan pengaruh terhadap
rasio efisiensi pakan pada ikan cupang.

Cacing Tubifex, yang dikenal sebagai pakan alami, telah lama digunakan dalam
budidaya ikan karena kandungan nutrisi esensialnya yang kaya yang mendukung
perkembangan larva ikan. Pemanfaatan cacing Tubifex tidak hanya didasarkan pada
kandungan nutrisinya yang tinggi, tetapi juga pada kemampuannya untuk meningkatkan
efisiensi budidaya ikan secara keseluruhan, menjadikannya pilihan yang sangat efektif dan
berkelanjutan untuk mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan (Kartina,
2022). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pakan cacing Tubifex sp.
pada ikan cupang memberikan nilai tertinggi untuk efisiensi pakan (2,15+0,92 %)
(Rachmat Pratama, 2021), kesehatan larva ikan serta efisiensi biaya produksi
(Simangunsong et al., 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwapenambahan tepung Tubifex secara signifikan
meningkatkan bobot akhir, laju pertumbuhan spesifik (SGR), pertambahan bobot harian
rata-rata (ADG), dan efisiensi pakan (FE), terutama pada perlakuan P3 dan P4. Nilai
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tertinggi SGR (2,28%/hari), ADG (0,016 g/hari), dan FE (61,93%) ditemukan pada P4.
Tingkat kelangsungan hidup juga meningkat, dengan nilai tertinggi pada P4 (82,22%)
dibandingkan kontrol (51,11%). Temuan ini menunjukkan bahwa tepung Tubifex
merupakan sumber protein yang layak digunakan sebagai pengganti sebagian tepung ikan
hingga 35% dalam pakan benih ikan nila. Perlakuan P4 (35% tepung Tubifex) mencapai
laju pertumbuhan spesifik, efisiensi pakan, dan tingkat kelangsungan hidup tertinggi,
menunjukkan bahwa tepung Tubifex mendukung perkembangan fisiologis optimal pada
ikan nila tahap awal. Selain itu, penggunaan tepung Tubifex memberikan keuntungan
lingkungan dan ekonomi, termasuk potensi produksi lokal menggunakan substrat limbah
organik dan berkontribusi pada pengurangan ketergantungan pada tepung ikan impor.
Manfaat ini sejalan dengan prinsip-prinsip akuakultur yang berkelanjutan dan Tangguh
(Yusup et al., 2025).

5. Laju Pertumbuhan Spesifik (Spesific Growth Rate / SGR)

Laju pertumbuhan spesifik (Spesific Growth Rate / SGR) merupakan prosentase
pertumbuhan harian yang dihitung berdasarkan data bobot ikan cupang untuk setiap
perlakuan. Hasil penelitian mengenai rata-rata laju pertumbuhan spesifik ikan cupang
untuk setiap perlakuan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rerata laju pertumbuhan spesifik ikan cupang selama 50 hari penelitian

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 4 Rerata + SD
PO 1.28 1.44 1.39 1.48 1.39 +£0.0872
P1 2.96 2.56 2.56 2.85 2.73 £0.204°
P2 1.58 2.16 2.52 1.95 2.05+0.393°
P3 2.28 2.15 2.28 1.58 2.07 £0.334°

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa pemberian pakan yang berbeda
berpengaruh nyata (P<0.05) dan memberikan respon yang berbeda terhadap laju
pertumbuhan spesifik (Spesific Growth Rate / SGR) pada ikan cupang. Hasil uji lanjut
DMRT dengan taraf uji 5%, menunjukkan bahwa perlakuan PO berbeda nyata (P<0.05)
dengan perlakuan P1, P2, dan P3.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan ikan nila Nirwana dengan
Tubifex secara signifikan meningkatkan laju pertumbuhan harian dibanding dengan kontrol
(pelet komersial), larva Chironomus, dan belatung dengan nilai SGR 1,52 + 0,33%
(Kusuma et al., 2024). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan (Igbal et al.,
2023) bahwa ikan cupang yang diberi pakan cacing tubifex berpengaruh nyata (p<0,05)
terhadap laju pertumbuhan spesifik. Hasil tertinggi ditunjukkan pada perlakuan cacing
sutra dengan nilai laju pertumbuhan spesifik 1,77 + 1,768 sementara perlakuan lainnya
(cacing darah dan kutu air) lebih rendah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian pakan cacing Tubifex sp. memberikan nilai tertinggi untuk laju pertumbuhan
spesifik (4,72+3,52 %), sintasan larva ikan cupang mencapai (98,80+2,05 %), dan efisiensi
pakan (2,15+0,92 %) (Rachmat Pratama, 2021).

Hasil penelitian menunjukkan, penambahan tepung Tubifex secara signifikan
meningkatkan bobot akhir, laju pertumbuhan spesifik (SGR), pertambahan bobot harian
rata-rata (ADG), dan efisiensi pakan (FE), terutama pada perlakuan P3 dan P4. Nilai
tertinggi SGR (2,28%/hari), ADG (0,016 g/hari), dan FE (61,93%) ditemukan pada P4.
Tingkat kelangsungan hidup juga meningkat, dengan nilai tertinggi pada P4 (82,22%)
dibandingkan kontrol (51,11%). Temuan ini menunjukkan bahwa tepung Tubifex
merupakan sumber protein yang layak digunakan sebagai pengganti sebagian tepung ikan
hingga 35% dalam pakan benih ikan nila. Perlakuan P4 (35% tepung Tubifex) mencapai
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laju pertumbuhan spesifik, efisiensi pakan, dan tingkat kelangsungan hidup tertinggi,
menunjukkan bahwa tepung Tubifex mendukung perkembangan fisiologis optimal pada
ikan nila tahap awal. Selain itu, penggunaan tepung Tubifex memberikan keuntungan
lingkungan dan ekonomi, termasuk potensi produksi lokal menggunakan substrat limbah
organik dan berkontribusi pada pengurangan ketergantungan pada tepung ikan impor.
Manfaat ini sejalan dengan prinsip-prinsip akuakultur yang berkelanjutan dan
tangguh.(Yusup et al., 2025).

6. Sintasan

Sintasan atau kelulushidupan adalah perbandingan antara jumlah ikan uji yang hidup
pada akhir pemeliharaan dengan awal pemeliharaan pada suatu periode dalam suatu
populasi. Hasil penelitian mengenai rata-rata sintasan ikan cupang untuk setiap perlakuan
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rerata sintasan ikan cupang selama 50 hari

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 1 Rerata + SD
PO 65 60 75 60 65.0+7.10%
P1 45 90 90 90 78.8 £ 22.50?
P2 80 85 75 95 83.8 £+ 8.50°
P3 85 90 75 90 85.0 £ 7.10a

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa pemberian pakan yang berbeda antara
pelet sebagai kontrol, cacing Tubifex sp., jentik nyamuk, dan kutu air tidak berpengaruh
nyata (P>0.05) terhadap sintasan pada ikan cupang sehingga tidak dilanjutkan uji jarak
berganda Duncan (Duncan Multiple Range Test / DMRT) karena tidak adaa yang berbeda
nyata.

Penelitian yang dilakukan (Igbal et al., 2023) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang nyata (p<0,05) pada pertumbuhan dan laju pertumbuhan spesifik ikan cupang yang
diberi pakan cacing tubifex. Namun, tidak ada pengaruh yang nyata (p>0,05) dari berbagai
pakan alami pada parameter tingkat kelangsungan hidup. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian pakan cacing Tubifex sp. pada ikan cupang memberikan
nilai tertinggi untuk sintasan larva ikan cupang mencapai (98,80+£2,05 %), dan efisiensi
pakan (2,15+0,92 %) (Rachmat Pratama, 2021).

Pemanfaatan cacing Tubifex tidak hanya didasarkan pada kandungan nutrisinya
yang tinggi, tetapi juga pada kemampuannya untuk meningkatkan pertumbuhan dan
kelangsungan hidup larva ikan (Kartina, 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian pakan ikan nila Nirwana dengan Tubifex secara signifikan meningkatkan
pertumbuhan dibandingkan dengan kelompok kontrol (pelet komersial), larva Chironomus,
dan belatung dengan SR 90% (Kusuma et al., 2024). Hasil penelitian menunjukkan
bahwapenambahan tepung Tubifex secara signifikan meningkatkan bobot akhir, laju
pertumbuhan spesifik (SGR), pertambahan bobot harian rata-rata (ADG), dan efisiensi
pakan (FE), terutama pada perlakuan P3 dan P4. Nilai tertinggi SGR (2,28%/hari), ADG
(0,016 g/hari), dan FE (61,93%) ditemukan pada P4. Tingkat kelangsungan hidup juga
meningkat, dengan nilai tertinggi pada P4 (82,22%) dibandingkan kontrol (51,11%).
Temuan ini menunjukkan bahwa tepung Tubifex merupakan sumber protein yang layak
digunakan sebagai pengganti sebagian tepung ikan hingga 35% dalam pakan benih ikan
nila. Perlakuan P4 (35% tepung Tubifex) mencapai laju pertumbuhan spesifik, efisiensi
pakan, dan tingkat kelangsungan hidup tertinggi, menunjukkan bahwa tepung Tubifex
mendukung perkembangan fisiologis optimal pada ikan nila tahap awal. Selain itu,
penggunaan tepung Tubifex memberikan keuntungan lingkungan dan ekonomi, termasuk
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potensi produksi lokal menggunakan substrat limbah organik dan berkontribusi pada
pengurangan ketergantungan pada tepung ikan impor. Manfaat ini sejalan dengan prinsip-
prinsip akuakultur yang berkelanjutan dan tangguh.(Yusup et al., 2025).

KESIMPULAN

Pemberian pakan alami cacing Tubifex, jentik nyamuk dan kutu air dapat
meningkatkan pertumbuhan ikan cupang secara signifikan namun tidak signifikan terhadap
sintasan. Dosis optimal pada ikan cupang yang menghasilkan pertumbuhan terbaik
diperoleh pada perlakuan pemberian cacing Tubifex. Cacing Tubifex berpotensi dapat
digunakan para pembudidaya untuk pemberian pakan pada ikan cupang. Untuk lebih
efisien dan efektif dalam pemberian cacing tubifex, masih perlu kajian rentang dosis yang
lebih optimal sehingga produktivitas meningkat dengan biaya yang lebih murah.
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